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Tujuan Tugas Akhir ini adalah untuk memperoleh gambaran lebih 
mendalam mengenai Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada pekerja 
bagian Weaving PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta saat ini sudah 
memenuhi standar tetapi kepatuhan para pekerja bagian weaving dalam 
penggunaan alat pelindung diri masih sangat kurang di perhatikan  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa PT. Iskandar Indah Printing Textile sudah menerapkan sistem Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja, namun belum bisa dikatakan maksimal, karena Alat 
Pelindung Diri belum sesuai dan belum mencukupi seluruh kebutuhan tenaga 
kerja dan kurangnya kepatuhan untuk menggunakan Alat Pelindung Diri. 
Pada pembahasan, penulis menulis tentang bagaimana kepatuhan para 
pekerja bagian weaving dalam penggunaan Alat Pelindung Diri, serta 
menyebutkan alat pelindung diri yang harus digunakan sesuai standar yang sudah 
ditetapkan oleh sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang ada, terdapat 
beberapa saran bagi perusahaan, yaitu: menambah jumlah Alat Pelindung Diri 
(APD), merawat APD dengan baik, serta lebih meningkatkan kepatuhan terhadap 














OBEDIENCE OF WEAVING IN ISKANDAR INDAH PRINTING 
TEXTILE SURAKARTA COMPANY WEARING PERSONAL 
PROTECTIVE EQUIPMENT (PPE) 
 
ZUHRIYA ANI NURHAYATI 
F3115066 
The goal of this Paper is to get the deepen description about the worker’s 
obedience of Weaving in Iskandar Indah Printing Textile Surakarta Company 
Wearing Personal Protective Equipment (PPE). The Personal Protective 
Equipment in this company is well standardized but the weaving’s worker were 
having less concern in using PPE. 
Based on the observation, it can be concluded that Iskandar Indah 
Printing Textile company have been implementing the occupational Health and 
Safety system, but it is not a maximal effort. Because the number of PPE is lower 
than the number of the workers. Beside, the workers are less obedience, too. 
On the discussion chapter, the writer describes the obedience of the 
weaving workers in using PPE and make a list of PPE that should be used on the 
standard decided by the Occupational Health and Safety system. 
From the discussion and conclusion, there are saveral suggestions for the 
company. First, the company have to increase the number of PPE. Second, the 
company have to taking care of the PPE. The last, the company should have an 
effort to raise their worker’s awareness to use PPE, especially those who had an 
accident in working. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Alat pelindung diri (APD) adalah salah satu komponen dari 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), sebagai penunjang keselamatan 
para pekerja saat berada di tempat kerja. Namun dengan adanya APD 
belum bisa optimal jika belum ada kesadaran para pekerja untuk 
menggunakan APD itu sendiri.  
Notoatmodjo, (2003:3) mengatakan kesehatan seseorang tidak 
hanya diukur dari segi aspek fisik, mental, dan sosial saja, tetapi juga 
diukur dari produktivitasnya dalam arti mempunyai pekerjaan atau 
menghasilkan secara ekonomi.  
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 
Indonesia nomor PER.08/MEN/VII/2011 tentang Alat Pelindung Diri, 
terdapat alat untuk melindungi kebisingan. 
Somad, (2013:1) Dampak negatif itu dapat menganggu, bahkan 
mencelakakan kehidupan manusia itu sendiri. Oleh karena itu, manusia 
harus menyadari dan mengelola dampak negatif tersebut, agar 
kehidupannya tidak terganggu. Disinilah penyedia Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja menjadi bagian yang vital untuk mengelola, mengatasi 
dan mengendalikan bahaya. Apabila terjadi kegagalan manusia dalam 
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mengendalikan bahaya, maka bencana akan datang dan menimbulkan hal-
hal yang tidak diinginkan. 
Umumnya, orang mendapatkan cedera atau bahkan bencana, 
karena mereka membuat kesalahan atau menyimpang dari ketentuan dan 
prosedur. Hal inilah yang mendorong para pemilik atau manajemen 
perusahaan untuk melakukan usaha-usaha pencegahan. Terjadinya 
kecelakaan biasanya dipicu lebih dari dua perilaku tidak aman. Untuk 
mencegahnya bisa dengan melakukan perbaikan pada salah satu saja dari 
perilaku tidak aman tersebut. 
 Biaya kecelakaan dan penyakit-penyakit akibat kerja, serta 
penyakit umum yang meningkat jumlahnya oleh karena pengaruh yang 
memburukkan keadaan oleh bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh 
pekerjaan adalah sangat mahal dibandingkan dengan biaya untuk 
pencegahannya. Biaya-biaya kuratif yang mahal seperti itu meliputi 
pengobatan, perawatan di rumah sakit, rehabilitasi, absenteisme, kerusakan 
mesin, peralatan dan bahan oleh karena kecelakaan, terganggunya 
pekerjaan, dan catat yang menetap. 
Sebelumnya banyak penelitian yang membahas tentang K3, 
termasuk APD yang ada di dalamnya. Namun kali ini peneliti telah 
membuat hal berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu selain 
penggunaan alat pelindung diri juga harus mematuhi alat yang harus 
digunakan sebelum bekerja yang harus sesuai dengan prosedur  yang 
sudah di tetapkan di perusahaan, dan peneliti juga membahas analisis alat 
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pelindung diri bagi pekerja yang bekerja pada bidang weaving  PT. 
Iskandar Indah Printing Textile. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian 
di tempat penenunan kain grey PT. Iskandar Indah Printing Textile, 
Surakarta dengan mengangkat judul “KEPATUHAN PENGGUNAAN 
ALAT PELINDUNG DIRI PADA PEKERJA BAGIAN WEAVING 
PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Perumusan masalah ini dimaksudkan untuk di jadikan sebagai 
pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian secara cermat. Dengan 
perumusan masalah ini, diharapkan agar tulisan dan ruang lingkup 
penelitian menjadi terbatas dan terarah pada hal-hal yang berhubungan 
dengan masalah yang di teliti.  
Dari masalah tersebut dapat diteliti bahwa dampak yang 
berpengaruh akibat yang ditimbulkan oleh mesinbagian weaving sangatlah 
berpengaruh bagi kesehatan para pekerja yang tidak patuh dengan 
penggunaan alat pelindung diri dengan adanya alat pelindung diri dapat 
mencegah akibat yang ditimbulkan oleh mesin tersebut. Alat yang 
digunakanpun sangat berperan untuk menghambat dalam proses bekerja 
untuk lebih menjaga kesehatan para pekerja, maka kepatuhan penggunaan 
alat pelindung diri untuk menjaga keselamatan pekerja agar dapat 
berlangsungnya proses bekerja. Dan alat yang digunakan para pekerjapada 
4 
 
PT. Iskandartex untuk mengatasi dampak kebisingan yang ditimbulkan 
dari weaving sangat kurang mematuhi. 
 
1.3 Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  
 
No. Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti Perbedaan 
Peneliti 
1. Dedy  (2017) “Pengaruh intensitas 
kebisingan dan 
kepatuhan penggunaan 
alat pelindung telinga 
(APT) terhadap 
ambang pendengaran 













tidak di ketahui 
penggunaan 
variabel bebas 


















2. Reva (2015) “Evaluasi Penerapan 
Sistem Keselamatan 
Dan Kesehatan Kerja 
(K3) pada PT. Iskandar 


















kerja serta alat 
pemadam 
kebakarang 
















1.4  Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakepatuhan para pekerja bagian weaving dalam penggunaan 
alat pelindung diri ? 
2. Apa saja alat yang digunakan para pekerja untuk mengatasi dampak 
kebisingan yang ditimbulkan dari weaving ?  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan peneliti diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan para pekerja bagian weaving 
dalam penggunaan alat pelindung diri 
2. Untuk mengetahui alat yang di gunakan para pekerja untuk mengatasi 
dampak kebisingan yang ditimbulkan dari weaving 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Peneliti dan penyusun Tugas Akhir tersebut diharapkan dapat 
memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi penulis 
Untuk menambah pengetahuan tentang sistem Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja pada pekerja di perusahaan, beserta standar 
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada bagian weaving PT. 




2. Bagi perusahaan 
Sebagai bahan masukan, evaluasi Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, maupun sebagai tolak ukur dalam penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja pada perusahaan. 
3. Bagi pembaca 
Sebagai sarana pembelajaran untuk menambah ilmu, atau 
sebagai bahan referensi untuk penerapan Keselamatan dan Kesehatan 






















2.1 Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Sucipto, (2014:1) Keselamatan dan kesehatan Kerja adalah suatu 
pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia 
pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan 
makmur. 
2.1.1 Menurut Sucipto, (2014:1) Fungsi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
yaitu: 
a. Fungsi dari Kesehatan Kerja 
1) Identifikasi dan melakukan penelitian terhadap risiko dari 
bahaya kesehatan di tempat kerja 
2) Memberikan saran terhadap perencanaan dan 
pengorganisasian dan praktik kerja termasuk desain tempat 
kerja 
3) Memberikan saran, informasi, pelatihan dan edukasi tentang 
kesehatan kerja dan APD 
4) Melaksanakan survei terhadap kesehatan kerja 
5) Terlibat dalam proses rehabilitasi 
6) Mengelola P3K dan tindakan darurat 
b. Fungsi dari Keselamatan Kerja 
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1) Antisipasi, identifikasi dan evaluasi kondisi dan praktek 
berbahaya 
2) Buat desain pengendalian bahaya, metode, prosedur dan 
program 
3) Terapkan, dokumentasikan dan informasikan rekan lainnya 
dalam hal pengendalian bahaya dan program pengendalian 
bahaya 
4) Ukur, periksa kembali keefektifitas pengendalian bahaya 
dan program pengendalian bahaya 
c. Peran Kesehatan dan Keselamatan dalam ilmu K3 
 Peran Kesehatan dan Keselamatan dalam ilmu Kesehatan 
kerja berkontribusi dalam upaya perlindungan kesehatan para 
pekerja dengan upaya promosi kesehatan, pemantauan dan 
survailan kesehatan serta upaya peningkatan daya tubuh dan 
kebugaran pekerja. Sementara peran Keselamatan adalah 
menciptakan system kerja yang aman atau yang mempunyai 
potensi risiko yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan 
menjaga aset perusahaan dari kemungkinan loss. 
2.1.2 Organisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Perlu diketahui yang pertama adalah Pengurus/Pengawas 
merupakan orang yang mempunyai tugas memimpin langsung sesuatu 
tempat kerja atau bagiannya yang berdiri sendiri. Berdasarkan pasal 8, 
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9, 11 dan 14 Undang-Undang No. 1 tahun 1970 tentang Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja Pengurus bertanggung jawab untuk : 
a. Memeriksakan Kesehatan badan, kondisi mental dan kemampuan 
fisik dari tenaga kerja yang akan diterimanya maupun akan 
dipindahkan sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan yang diberikan 
padanya 
b. Memeriksa semua tenaga kerja yang berada di bawah 
pimpinannya, secara berkala pada Dokter yang ditunjuk oleh 
pengusaha dan dibenarkan oleh direktur 
c. Menunjukkan dan menjelaskan pada tiap tenaga kerja baru 
tentang:  
1) Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya serta apa yang dapat 
timbul dalam tempat kerjanya 
2) Serta pengamanan dan alat-alat perlindungan yang diharuskan 
dalam semua tempat kerjanya 
3) Alat-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang 
bersangkutan 
4) Cara-cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan 
pekerjaannya 
d. Bertanggung jawab dalam pencegahan kecelakaan dan 
pemberantasan kebakaran serta peningkatan kesehatan dan 




e. Melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi dalam tempat kerja yang 
dipimpinnya, pada pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga 
Kerja. 
f. Secara tertulis menempatkan dalam tenaga kerja yang 
dipimpinnya, semua syarat keselamatan kerja yang diwajibkan, 
sehelai Undang-undang ini dan semua peraturan pelaksanaannya 
yang berlaku bagi tempat kerja yang bersangkutan, pada tempat-
tempat yang mudah dilihat dan terbaca dan menurut petunjuk 
pegawai pengawas atau ahli kesehatan kerja. 
2.1.3 Prinsip-prinsip dasar Pengelolaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Somad, (2013:7) Untuk dapat megelola Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja secara efektif di tempat kerja, seorang penyelia 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja harus memahami 11 (sebelas) 
prinsip dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Sebelas prinsip dasar 
ini diperoleh dari pengalaman para praktisi kesehatan dan keselamatan 
kerja yang sudah teruji dan terbukti ampuh untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja bila diterapkan secara baik dan konsisten. Adapun 
sebelas prinsip dasar tersebut adalah: 
a. Kepemimpinan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Safety 
Leadership) 




c. Peran penyelia pelaksana dan penyelia Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja selaku advisordalam menangani aspek 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
d. Menerbitkan dan melaksanakan Prosedur Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
e. Pemberian motivasi kepada pekerja 
f. Pelaksanaan inspeksi dan audit Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
g. Instruksi dan komunikasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
h. Pemberian pelatihan bagi pekerja 
i. Penyelidikan insiden 
j. Membuat sasaran Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
k. Pengukuran kinerja aspek Kesehatan dan Keselamtan Kerja 
2.1.4 Penyebab Bahaya terhadap Kesehatan 
Menurut Ridley, J  (2003:131-134) seorang pekerja dihadapkan pada 
kondisi-kondisi atau material-material tertentu yang memungkinkan 
reaksi yang berdampak terhadap kondisi kesehatannya. Bahaya dapat 
diketahui dan gejalanya pun dapat dikenali. Beberapa penyebab utama 








Tabel 2.1 Penyebab Bahaya terhadap Kesehatan 
 
No. Kondisi/Material Reaksi Tubuh 
 
1. Debu Jika terhirup, mempengaruhi paru-paru 
sehingga menyebabkan pneumokoniosis 
(radang paru-paru) 
2. Gas Karena sifat beracun dari gas atau asap 
yang terhirup, misalnya: khlorin, karbon 
monoksida, hidrogen sulfida, dan 
sebagainya. 
3. Alat Kerja yang Bergetar a. Menyebabkan luka-lukadi 
tangan dan lengan dikenal 
secara umum sebagai sindrom 
getaran tangan-lengan. 
b. Dapat menyebabkan 
penyempitan pembuluh darah di 
tangan, diawali dengan kondisi 
yang dikenal sebagai vibration 
while finger di mana jari-jari 
memucat dan mengalami mati 
rasa. 
c. Operator-operator yang 
mengalami kondisi ini 
sebaiknya dipindahkan ke jenis 
pekerjaan lain 
4. Kebisingan a. Pengaruh utamanya adalah 
kehilangan pendengaran akibat 
imbas bising. 
b. Kebisingan yang berlebihan 
dapat menyebabkan kepenatan 
dan disorientasi 
5. Panas dan Lembab a. Bekerja pada temperatur dan 
tingkat kelembapan yang tinggi 
dapat menyebabkan kejang, 
stroke panas, kelelahan. 
b. Tidak ada standar untuk 
diberlakukan, namun pengaruh 
dingin dari hembusan udara 
dapat membantu. 
6. Tekanan/Stres Reaksi psikologi terhadap faktor-faktor 
yang berada di luar kendali manusia, 
seperti: 
a. Tuntutan pekerjaan berada di 
atas atau di bawah kemampuan. 
b. Lingkungan kerja. 
c. Hubungan dengan sesama 
pekerja atau organisasi. 





2.2Pengertian Alat Pelindung Diri 
Kuswana, (2015:1) mengatakan Alat Pelindung Diri (APD) adalah 
peralatan yang dipakai untuk meminimalkan paparan kecelakaan serius 
dan mencegah penyakit akibat kerja. Suatu cidera dan penyakit dapat 
terjadi akibat kontak yang bermasalah dengan bahan dan mesindi tempat 
kerja. 
Alat pelindung diri bisa meliputi barang-barang seperti sarung 
tangan, kacamata keselamatan dan sepatu, penutup telinga atau sarung, 
helm, respirator, atau baju, rompi dan jaz tubuh penuh. APD harus 
digunakan sebagai upaya pencegahan dini, di setiap tempat yang 
berisikobagi kesehatan dan keselamatan kerja. (Encyclopedia of 
Occupational Health and Safety, Geneva 2011). 
2.1.5 Jenis-jenis Alat Pelindung Diri menurut Kuswana, dkk (2015:5) 
a. Alat pelindung kepala (Safety Helmet) 
Berfungsi sebagai pelindung kepala dari benda yang bisa 
mengenai secara langsung. Kepala adalah aset yang paling 
berharga dan layak mendapat perlindungan terbaik. Contoh, 
berbagai solusi dalam memilih, kombinasi gaya, kenyamanan dan 
fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna industri. 
b. Alat pelindung mata (Ear Protection) 
Alat Pelindung jenis ini digunakan untuk melindungi mata 
dari percikan bahan kimia, debu dan partikel-partikel kecil yang 
melayang di udara, gas atau uap yang dapat menyebabkan iritasi 
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mata, radiasi gelombang elektromagnetik, panas radiasi sinar 
matahari, pukulan atau benturan benda keras (Tarwaka, 
2008:182). 
c. Alat pelindung telinga (Ear Plug/ Ear Muff) 
Penutup telinga adalah objek yang dirancang untuk 
menutup telinga seseorang sebagai pelindung dari kebisingan. 
Alat tersebut, terdiri dari termoplastik atau logam, yang sesuai di 
atas atau belakang kepala dan pad untuk menutupi telinga 
eksternal. 
d. Alat pelindung pernafasan/ masker (Respirator) 
Respirator berfungsi untuk melindungi pengguna dari 
menghirup kontaminan di udara, sehingga menjaga kesehatan 
saluran pernafasan seseorang. 
e. Alat pelindung kaki (Safety Shoes) 
Terbuat dari bahan kulit dilapisi metal dengan sol dari karet 
tebal dan kuat. Berfungsi untuk mencegah kecelakaan fatal yang 
menimpa kaki karena tertimpa benda tajam atau berat, benda 
panas, cairan kimia, dan sebagainya 
f. Sarung Tangan yaitu alat pelindung yang melindungi tangan yang 
di berikan kepada tenaga kerja dengan pertimbangan akan 
bahaya-bahaya dan persyaratan yang diperlukan. Antara lain 




2.1.6 Pengelolaan pada penerima 
  Menurut Salami, dkk (2015:17) APD merupakan pilihan 
terakhir dari semua metode. Hal ini disebabkan karena APD tidak 
melakukan pengamanan lingkungan kerja. APD tidak 
menghilangkan sumber kontaminan dan hanya mengamankan 
pekerja yang menggunakannya. Hal ini pun hanya dapat berhasil 
selama pekerja menggunakan APD sesuai prosedur, APD masih 
bekerja secara efektif. 
Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan APD adalah sebagai berikut: 
a. Hanya bila lingkungan tidak dapat diamankan dengan cara lain 
b. APD tidak mengurangi bahaya 
c. Awas bila APD menjadi tidak efektif tanpa sepengetahuan si 
pemakai 
d. Pelindung mata dan muka dari debu, sinar, dan uap korosif harus 
dipakai terus selama dalam lingkungan terkontaminasi 
e. Pelindung telinga dari kebisingan juga harus dipakai terus menerus 
f. Pakaian pelindung perlu dipilih yang cocok bahannya, misalnya: 
1) Karet terhadap trikloroetin baik-baik saja, tetapi karet hancur 
oleh pernis  
2) Pelindung pernapasan/pau-paru, yakni respirator, seperti: 
Purifiers (penyaring/pembersih): filter/absorbsi zat kimia dan 
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Air suppliers lebih baik daripada purifiers karena ada suplai 
udara 
3) Krim dan lotion untuk mengurangi kontak 
2.2 Penyakit Akibat kerja 
2.2.1 Faktor dan Potensi Bahaya Penyebab Penyakit Akibat Kerja 
Tarwaka, (2008:24) mengatakan setiap tempat kerja selalu 
mengandung berbagai potensi bahaya yang dapat mempengaruhi 
kesehatan tenaga kerja atau dapat menyebabkan timbulnya penyakit 
akibat kerja. Gangguan ini dapat berupa gangguan fisik maupun psikis 
terhadap tenaga kerja. Pengenalan potensi bahaya di tempat kerja 
merupakan dasar untuk mengetahui pengaruhnya terhadap tenaga 
kerja, serta dapat dipergunakan untuk mengadakan upaya-upaya 
pengendalian potensi bahaya dalam rangka pencegahan penyakit 
akibat kerja yang mungkin terjadi. Secara umum, potensi bahaya 
lingkungan kerja dapat berasal dari berbagai faktor, antara lain : 
a. Faktor teknis, yaitu potensi bahaya yang berasal atau terdapat 
pada peralatan kerja yang digunakan atau dari pekerjaan itu 
sendiri. 
b. Faktor lingkungan, yaitu potensi bahaya yang berasal dariatau 
berada di dalam lingkungan, yang bisa bersumber dari proses 
produksi termasuk bahan baku, baik produk antara maupun hasil 
akhir. 
c. Faktor manusia. Dimana manusia adalah merupakan atau 
mengandung potensi bahaya yang cukup besar terutama apabila 
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manusia yang melakukan pekerjaan tidak berada dalam kondisi 
kesehatan yang prima, baik fisik maupun psikis. 
Maka potensi bahaya yang dapat menyebabkan gangguan 
kesehatan dapat dikelompokkan antara lain sebagai berikut : 
1) Potensi Bahaya Fisik yaitu potensi bahaya yang dapat 
menyebabkan gangguan-gangguan kesehatan terdapat tenaga 
kerja yang terpapar, misalnya: terpapar kebisingan intensitas 
tinggi, suhu ekstrim (panas dan tinggi), intensitas penerangan 
kurang memadai, getaran, radiasi, dll. 
2) Potensi Bahaya Kimia yaitu potensi bahaya yang berasal dari 
bahan-bahan kimia yang digunakan dalam proses produksi. 
Terjadinya pengaruh potensi bahaya kimia ini terhadap tubuh 
tenaga kerja sangat tergantung dari: jenis bahan kimia atau 
kontaminan bentuk potensi bahaya (debu, gas, uap, asap dll), 
daya racun bahan (toksisitas), cara masuk kedalam tubuh. 
3) Potensi Bahaya Biologis yaitu potensi bahayayang berasal 
atau ditimbulkan oleh kuman-kuman penyakit yang terdapat 
di udara, yang berasal dari atau bersumber pada tenaga kerja 
yang menderita penyakit- penyakit tertentu, misalnya TBC, 
Hepatitis A/B, Aids dll, ataupun yang berasal dari bahan-
bahan yang digunakan dalam proses produksi. 
4) Potensi Bahaya Fisiologis yaitu potensi bahaya yang berasal 
atau yang disebabkan oleh penerapan Ergonomi yang tidak 
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baik atau tidak sesuai dengan norma-norma Ergonomi yang 
berlaku, dalam melakukan pekerjaan serta peralatan kerja, 
termasuk : sikap dan cara kerja yang tidak sesuai, pengaturan 
kerja yang tidak tepat, beban kerja yang tidak sesuai dengan 
kemampuan pekerjaan ataupun ketidakserasian antara 
manusia dan mesin. 
5) Potensi Bahaya Psiko-sosial yaitu potensi bahaya yang 
berasal atau ditimbulkan oleh kondisi aspek-aspek psikologi 
ketenagakerjaan yang kurang baik atau kurang mendapatkan 
perhatian seperti: penempatan tenaga kerja yang tidak sesuai 
dengan bakat, minat, kepribadian, motivasi, temperamen, 
atau pendidikannya, sistem seleksi dan klasifikasi tenaga 
kerja yang tidak sesuai, kurangnya ketrampilantenaga kerja 
dalam melakukan pekerjaannyasebagai akibat kurangnya 
latian kerja yang diperoleh, serta hubungan antara individu 
yang tidak harmoni dan tidak serasi dalam organisasi kerja. 
Kesemuanya tersebut akan menyebabkan terjadinya stres 
akibat kerja. 
6) Potensi Bahaya dari Proses Produksi yaitu potensi bahaya 
yang berasal atau ditimbulkan oleh berbagai kegiatan yang 
dilakukan dalam proses produksi, yang sangat tergantung 
dari: bahan dan peralatan yang dipakai, kegiatan serta jenis 
kegiatan yang dilakukan. 
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2.3 Ergonomi  
Menurut Tarwaka, dkk (2004:6-7) Ergonomi membicarakan 
masalah-masalah hubungan antara manusia pekerja dengan tugas-tugas 
dan pekerjaannya serta desain dari objek yang digunakannya. Pada 
dasarnya kita boleh mengambil definisi ergonomi dari mana saja, namun 
demikian perlu kita sesuaikan dengan apa yang sedang kita kerjakan. 
Apabila kita lebih dalam mencermatinya, maka ruang lingkup ergonomi 
akan sangat luas dan mencakup segala aspek, tempat dan waktu. 
2.3.1 Tujuan Ergonomi menurut Tarwaka, dkk (2004:6-7) secara umum 
tujuan dari penerapan Ergonomi adalah: 
a) Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya 
pencegahan cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban 
kerja fisik dan mental, mengupayakan promosi dan kepuasan 
kerja. 
b) Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas 
kontak sosial, mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat 
guna dan meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu 
usia produktif maupun setelah tidak produktif. 
c) Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu 
aspek teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap 
sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan 




2.3.2 Konsep Keseimbangan Dalam Ergonomi 
Ergonomi merupakan suatu ilmu, seni dan teknologi yang 
berupa untuk menyerasikan alat, cara dan lingkungan kerja 
terhadap kemampuan, kebolehan dan segala keterbatasan manusia, 
sehingga manusia dapat berkarya secara optimal tanpa pengaruh 
buruk dari pekerjaannya. Dari sudut pandang ergonomi, antara 
tuntutan tugas dengan kapasitas kerja harus selalu dalam garis 
keseimbangan sehingga dicapai performansi kerja yang tinggi. 
Dalam kata lain, tuntutan tugas pekerjaan tidak boleh terlalu 
rendah (underload) dan juga tidak boleh terlalu berlebihan 
(overload). Karena keduanya, baik underload maupun overload 
akan menyebabkan stress. 
 
2.4 Pengaruh Potensi Bahaya Terhadap Tenaga Kerja 
Tarwaka, (2008:25-26) Tenaga kerja yang terpapar dengan potensi 
bahaya lingkungan kerja tertentu dalam waktu yang tertentu pula, akan 
mengalami gangguan-gangguan kesehatan, baik fisik maupun psikis, 
sesuai dengan jenis dan besarnya potensi bahaya yang ada, atau dengan 
kata lain akan timbul penyakit Akibat Kerja. 
Penyakit Akibat Kerja akan timbul apabila potensi bahaya yang 
memaparitenaga kerja berada dalam waktu dan kadar yang melebihi nilai 
ambang batas yang diperkenankan. Tergantung dari jenis dan bentuk 
potensi bahaya yang ada, maka dikenal berbagai pengaruh potensi bahaya 
terhadap kesehatan tenaga kerja yang terpapar, seperti: 
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a. Secara Fisik, di mana potensi bahaya fisik yang ada kan 
menyebabkan gangguan-gangguan atau kerusakan pada bagian-
bagian tubuh tertentu, misalnya: 
1) Kebisingan yang melebihi Nilai Ambang Batas (> 85 dBA ), 
bisa menyebabkan kerusakan pada telinga sehingga timbul 
ketulian yang bersifat sementara maupun tetapsetelah terpapar 
untuk jangka waktu tertentu dan tanpa proteksi yang memadai 
2) Iklim kerja yang terlalu panas, bisa menyebabkan meningkatnya 
pengeluaran cairan tubuh melalui keringat sehingga bisa terjadi 
dehidrasi dan gangguan kesehatan lainnya yang lebih berat. 
3) Getaran yang kuat dan terus menerus bisa menyebabkan 
gangguan atau kerusakan pada otot, tulang, dan saraf 
4) Penerangan yang tidak baik (kurang terang, silau) bisa 
menyebabkan kelelahan dan kerusakan pada mata 
5) Radiasi yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada 
jaringan-jaringantubuh, dan bila berlangsung untuk waktu yang 
lama dan terus menerus bisa menyebabkan timbulnya kanker 
6) Pelaksanaan pekerjaan yang tidak benar dan tidak sesuai dengan 
norma-norma ergonomi, bisa menyebabkan kelelahan dengan 
segala akibatnya, gangguan muskuloskeletal dan bila 
berlangsung terus menerus untuk waktu yang lama bisa timbul 
perubahan bentuk tubuh. 
22 
 
a) Secara psikis, di mana adanya potensi bahaya lingkungan 
kerja yang mempengaruhi tenaga kerja secara psikologis 
yang menyebabkan rasa tidak aman dan rasa takut dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Keadaan seperti ini di 
samping menyebabkan penurunan produktivitas kerja, juga 
akan dapat menyebabkan gangguan psikologis bagi tenaga 
kerja, misalnya dengan terjadinya konflik dalam diri tenaga 
kerja yang bila tidak segera diatasi dapat menyebabkan 
timbulnya stres kerja, baik perorangan ataupun kelompok. 
b) Secara lokal, dimana potensi bahaya yang mengenai 
bagian-bagian tubuh tertentu akan menyebabkan gangguan 
atau perubahan pada bagian tersebut, misalnya: dermatitis 
atau eksema yang dapat terjadi sebagai akibat kontak 
dengan bahan-bahan iritan, gangguan paru akibat inhalasi 
debuyang ada dalam udara, sesak nafas sebagai akibat 
inhalasi bahan-bahan yang bersifat asfiksian, 
kerusakanjaringan secara lokal sebagai akibat kecelakaan 
kerja, sindromsaluran karpalpada operator komputer dll. 
c) Secara sistematik, dimana potensi bahaya yang ada akan 
masuk kedalam aliran darah akan menyebabkan kerusakan 
jaringan atau organ tubuh bagian dalam sehingga terjadi 
gangguan kesehatan secara umum, misalnya bahan kimia 
beracun, bahan dalam bentuk gas, uap, kuman-kuman 
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penyakityang terdapat di udara, bisa masuk ke dalam aliran 
darah tubuh melalui saluran pernafasan maupun 
pencernaan, dan bisa menyebabkan gangguan atau 
perubahan pada berbagai organ tubuh sehingga terjadi 
gejala-gejala secara umum. 
d) Secara khusus, beberapa jenis bahan berbahaya dapat 
menyebabkan gangguan khusus pada bagian tubuh tertentu, 
seperti merusak saraf, merusak jaringan otak, 
menyebabkan kelainan darah (pembentukan dan 
pematangan sel-sel darah), dll. 
 
2.4.1 Kerugian Akibat Kecelakaan  
Menurut Anizar (2009:7) setiap kecelakaan kerja akan 
menimbulkan kerugian yang besar, baik itu kerugian material dan 
fisik. Kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan kerja antara lain 
adalah: 
a. Kerugian ekonomi yang meliputi: 
1) Kerusakan alat/mesin, bahan dan bangunan 
2) Biaya pengobatan dan perawatan 
3) Tunjangan kecelakaan  
4) Jumlah produksi dan mutu berkurang 
5) Kompensasi kecelakaan 
6) Penggantian tenaga kerja yang mengalami kecelakaan 
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b. Kerugian non ekonomi yang meliputi: 
1) Penderitaan korban dan keluarga 
2) Hilangnya waktu selama sakit, baik korban maupun pihak 
keluarga 
3) Keterlambatan aktivitas akibat tenaga kerja lain 
berkerumunan/berkumpul, sehingga aktivitas terhenti 
sementara 
4) Hilangnya waktu kerja 
2.4.2 Asas Pencegahan Kecelakaan  
Menurut Anizar (2009:7-8) Kecelakaan Kerja adalah salah 
satu dari sekian banyak masalah di bidang kesehatan kerja. Dengan 
menerapkan usaha Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) maka 
kejadian kecelakaan kerja semestinya bisa dihindari, namun masih 
sering terjadi kecelakaan, baik dari faktor pekerja, peralatan, mesin 
atau sekitar pekerjaan. Dampak kecelakaan kerja dirasakan langsung 
oleh pekerja, di mana pekerja dapat mengalami cedera dari ringan 
sampai berat bahkan dapat menyebabkan kematian. Dampak tidak 
langsung dirasakan oleh masyarakat sangat banyak misalnya 
hilangnya waktu kerja, produktivitas menurun, dan lain-lain. 






Tabel 2.2 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja 
 
No. Jenis Kerugian No. Komponen Kerugian 
 
1. Waktu kerja hilang dari 
korban 
1.1 Waktu produktif hilang oleh karena 
pekerja mengalami cidera dan tidak 
dapat diganti dengankompensasi atau 
asuransi 















Waktu kerja hilang oleh teman 
korban yang ada di tempat kejadian, 
membantu dan memberi pertolongan 
pada korban, dll. 
Waktu kerja hilang karena simpati 
atau rasa keingintahuan, dan 
gangguan pekerjaan pada saat 
kejadian dan memberikan kasus yang 
terjadi, saling bercerita mengenai 
kejadian yang serupa, kasak-kasuk 
mengenai kejadian kejadian 
kecelakaan, dll. 
Waktu kerja hilang insidentil untuk 
membersihkan tempat kejadian, 
mengumpulkan dana untuk 
membantu korban dan keluarganya, 
dll. 



















Waktu kerja hilang dari supervisor 
untuk membantu dan memberi 
pertolongan korban. 
Investigasi penyebab kecelakaan, 
seperti; investigasiawal, tindak lanjut, 
penelitian untuk upaya pencegahan, 
dll. 
Mengatur kelangsungan pekerjaan, 
mendapatkan material baru, 
menjadwal ulang pekerjaan, dll. 
Memilih dan melatih pekerja baru 
atau memindah tugaskan pekerja lain. 
Menyiapkan laporan kecelakaan, 
seperti; laporan sakit/cidera, laporan 
kerusakan properti, laporan insiden, 
dll. 
Partisipasi untuk ikut mendengarkan 
pada kasus kecelakaan, dll. 












Waktu produktif  hilang akibat 
kesedihan, shock, trauma, proses 
kerjamenjadi lambat, dll. 
Kerugian akibat dari penghentian 
mesin-mesin produktif, kendaraan, 
pabrik, fasilitas, dll. Serta pengaruh 
peralatan dan jadwal kerja baik yang 
bersifat sementara maupun jangka 
panjang. 
Efektifitas korban sering berkurang 
setelah kembali kerja yang mungkin 











Kerugian usaha secara umum  
karena penurunan public image 
Biaya dapat meningkatkan untuk 
pembayaran asuransi karena sering 
terjadi kecelakaan di tempat kerja. 
Aneka ragam kerugian lain yang 
berhubungan dengan kasus 
kecelakaan tertentu. 


















Biaya pengeluaran untuk keadaan 
emergensi. 
Biaya untuk penyelamatan dan 
penggantian peralatan dan material. 
Biaya untuk perbaikan material dan 
peralatan. 
Biaya untuk waktu perbaikan dan 
pemindahan peralatan yang 
menyebabkan penurunan 
produktivitas dan penundaan jadwal 
pemeliharaan peralatan lainnya. 
Biaya untuk tindakan korektif selain 
perbaikan. 
Kerugian karena suku cadang 
peralatan yang rusak. 
Biaya untuk penyelamatan dan 
emergensi peralatan. 
Kerugian produksi selama periode 
kejadian kecelakaan, dll. 
Sumber: Tarwaka (2008:14-15) 
 
2.5 Tanggung Jawab Manajemen 
Ridley, John (2003:39) Manajer dalam menjalankan perannya, para 
manajer bertanggung jawab untuk memastikan bahwa bagian-bagian 
perusahaan di bawah kendalinya beroperasi pada tingkat efisiensi 
maksimum, tidak hanya di bidang produksi dan mutu tetapi juga di bidang 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
2.6.1 Peran Manajemen 
Para manajer memiliki kaitan langsung dengan kesehatan dan 
keselamatan kerja karena mereka memiliki kendali dan boleh 
memberikan instruksi. Para manajer juga menjadi pusat perhatian 
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sekian banyak pekerja. Para manajer dapat mempengaruhi 
keselamatan kerja dengan cara: 
a. Menetapkan kebijakan yang menuntut kinerja keselamatan kerja 
yang tinggi 
b. Menyediakan sumber daya untuk mencapai tujuan kebijakan 
tersebut 
c. Memastikan bahwa sumber daya yang disediakan tersebut telah 
dimanfaatkan dengan benar dan efektif 
d. Memberikan kebebasan dan kewenangan seperlunya kepada para 
manajer di tingkat lokal untuk mencapai standar-standar 
kesehatan dan keselamatan kerja tingkat tinggi dengan cara-cara 
mereka sendiri (memacu inisiatif dan komitmen) 
e. Tetap menjaga para manajer lokal untuk bertanggung jawab atas 
kinerja keselamatan kerja mereka 
f. Menunjukkan komitmen terhadap keselamatan kerja dengan: 
1) Melibatkan diri dalam masalah-masalah kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
2) Mendorong standar keselamatan kerja yang tinggi dengan 
pendekatan proaktif. 
3) Memastikan masalah-masalah kesehatan dan keselamatan 
kerja telah dimasukkan ke dalam agenda-agenda kerja. 
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4) Memberikan perhatian pada keselamatan dan kesehatan 
kerja yang sama bobotnya dengan perhatian pada produksi, 
keuangan, penjualan, dan sebagainya. 
5) Banyak mengetahui isu-isu kesehatan dan keselamatan kerja 
ketika mengunjungi tempat kerja dan membahasnya dengan 
para pekerja. 
2.6.2 Manajemen Kinerja 
Menurut Sucipto (2014:72-74) Aktivitas untuk memastikan 
bahwa sasaran organisasi telah dicapai secara konsisten dalam cara-
cara yang efektif dan efisien. Manajemen kinerja bisa berfokus pada 
kinerja dari suatu organisasi, departemen, karyawan, atau bahkan 
proses untuk menghasilkan produk atau layanan, dan juga di area 
yang  lain. Baik di tingkatan organisasi ataupun individu, salah satu 
fungsi kunci dari manajemen adalah mengukur dan mengelola  
kinerja. Antara gagasan, tindakan dan hasil terdapat suatu perjalanan 
yang harus ditempuh.  
Kinerja adalah suatu hal yang berorientasi ke masa depan, 
disesuaikan spesifik berdasarkan kondisi khusus dari setiap 
organisasi/individu dan didasarkan atas suatu model kausal yang 
menghubungkan antara input dan output. 
Enam tahapan dalam proses pemberian coaching and counseling, 
yakni: 
Langkah 1: Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah kinerja 
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Langkah 2: Menjelaskan dampak masalah 
Langkah 3: Menganalisa penyebab masalah 
Langkah 4: Mendefenisikan standar kinerja yang diharapkan 
Langkah 5: Menggali gagasan untuk menetapkan solusi 
Langkah 6: Menyusun rencana perbaikan dan tindak lanjut. 
Tahap untuk mengidentifikasi masalah kinerja, yang secara 
umum dapat dibagi menjadi tiga, yakni kehadiran, masalah kinerja 
atau hasil pekerjaan, dan masalah sikap atau perilaku kerja. 
Tahapan kedua, yakni menjelaskan dampak masalah. Dalam 
hal ini yang perlu dilakukan adalah: 
a. Menyampaikan kepada karyawan dampak atau pengaruh dari 
kinerjanya yang bermasalah. 
b. Jelaskan bahwa dampak ini bisa beragam, yakni dampak 
terhadap: 
1) Karyawan yang bersangkutan  
2) Semangat kerja rekan-rekannya 
3) Kinerja pelayanan atau produktivitas unit dimana ia bekerja. 
4) Semua dampak ini tentu saja akan menyebabkan kinerja 
keseluruhan unit bisa turun dan memberikan teladan yang 
buruk bagi rekan kerja dari unit lainnya. 
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Tahapan ketiga, yakni menganalisa penyebab masalah 
mengapa seorang karyawan memiliki kinerja yang tidak memuaskan. 
Dalam hal ini penyebabnya bisa dibagi menjadi dua, yakni: 
a. Keterampilan dan pengetahuan yang belum memadai. 
b. Sikap kerja, motivasi atau perilaku yang negatif. 
Aspek yang pertama berkaitan dengan kurangnya ketrampilan 
dan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan sehingga ia 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya.  
Aspek yang kedua lebih berkaitan dengan sikap kerja atau 
motivasi karyawan. Jika seseorang sudah memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, namun sikap kerjanya tidak positif, maka ia juga pasti 
akan memunculkan masalah bagi unitnya. 
Tahapan berikutnya yakni menentukan standar kinerjanya yang 
diharapkan. Dalam hal ini kita mesti menentukan dan 
mengkomunkasikan standar kinerja yang diharapkan, agar karyawan 
tahu apa yang kita harapkan dari kinerja mereka. Dan selanjutnya 
mendorong mereka untuk mencapai harapan ini. Penentuan standar 
kinerja mesti bersifat spesifik dan jika memungkinkan, dapat diukur. 
Tahapan kelima, yakni bersama dengan karyawan menggali 
solusi untuk penyelesaian masalah. Dalam hal ini kita mesti 
melibatkan karyawn yang bermasalah untuk bersama-sama menggali 
gagasan untuk solusi perbaiakan agar ia juga merasa ikut memiliki 
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solusi yang dirancang. Dengan demikian, ia akan lebih termotivasi 
untuk menjalankan solusi ini. Solusi yang disusun sebaiknya relevan 
dengan sumber penyebab. Artinya benar-benar sesuai dengan 
permasalahan yang tengah dihadapi. 
Tahapan terakhir, yakni menyusun rencana pengembangan. 
Rencana ini harus mencakup bidang yang perlu diperbaiki: Tindakan 
langkah demi langkah untuk memperbaiki bidang tersebut, Waktu 
pelaksanaan , dan Hasil yang diharapkan. 
2.6.3 Tanggung Jawab atas Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Di perusahaan-perusahaan besar, pelaksanaan harian 
kewajiban ini didelegasikan kepada para manajer lapangan yang diberi 
kewenangan secukupnya untuk memenuhinya. Kewajiban-kewajiban 
yang dilimpahkan kepada para majikan oleh butir S.2 dalam HSW 
ialah sejauh dapat dipraktekkan secara nalar untuk: 
a. Membuat suatu tertib yang menjamin kesehatan dan keselamatan 
kerja. 
b. Menyediakan peralatan dan perlengkapan kerja yang aman. 
c. Mengimplementasikan sistem kerja yang aman. 
d. Memastikan penggunaan, penanganan, penyimpanan, dan 
pengiriman yang aman, baik barang-barang (perlengkapan) 
maupun substansinya (bahan kimia). 
e. Menjaga agar para pekerja dan pihak lain (kontraktor, tamu, dan 
lain-lain) yang berada di tapak kerja senantiasa memperoleh 
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informasi tentang masalah masalah dan tertib keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
f. Menyediakan instruksi-instruksi dan pelatihan-pelatihan kesehatan 
dan keselamatan kerja yang memadai. 
g. Memastikan penyediaan dijalankan dengan benar dan kompeten. 
h. Menjaga tempat kerja selalu dalam kondisi baik 
Kewajiban juga dibebankan kepada: 
1) Pekerja: 
a) Menjaga diri sendiri dan orang lain dari pengaruh 
kegiatan-kegiatan atau kelalaian-kelalaian kerja. 
b) Bekerja sama dengan majikan dalam mematuhi ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 
2) Setiap orang: 
a) Tidak menggunakan tanpa izin atau menyalahgunakan 
barang-barang yang disediakan untuk memenuhi 
ketentuan perundang-undangan. 
b) Melaporkan setiap situasi yang berbahaya kepada 
manajer lokal. 
3) Pemilik lahan: 
a) Memelihara keamanan area-area umum di bawah 
pengendaliannya, misalnya pintu masuk, gang, tangga, 
lift, dan sebagainya 
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b) Memastikan setiap tapak yang disediakan aman untuk 
digunakan 
4) Pemasok perlengkapan dan substansi: 
a) Melakukan pengujian terlebih dahulu untuk memastikan 
perlengkapan yang dibawahnya aman 
b) Melakukan pengujian untuk menentukan karakteristik 
kimiawi substansi yang di pasok. 
2.6.4 Kebijakan Keselamatan Kerja 
a. Kebijakan Keselamatan Kerja harus: 
1) Menyatakan tujuan pengorganisasian untuk memastikan 
kesehatan dan keselamatan kerja orang-orang yang bekerja di 
dalamnya atau yang mungkin dipengaruhi oleh kegiatan 
perusahaan, seperti para kontraktor, tamu, perusahaan 
tetangga, masyarakat sekitar, dan sebagainya. 
2) Berkonsultasi dengan para pekerja tentang masalah-masalah 
keselamatan keja dengan mengacu pada upaya-upaya 
keselamatan kerja. 
3) Harus mengindikasikan sumber-sumber nasihat pakar 
keselamatan kerja. 
4) Mengacu pada sarana-sarana dalam menyebarkan informasi 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
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5) Menyebutkan bagian-bagian penting yang dapat diperan-




b) Ditandatangani oleh pimpinan perusahaan 
c) Diberi tanggal 
d) Diumumkan kepada seluruh pekerja 
e) Dipantau 
f) Ditinjau secara berkala 
g) Diterbitkan ulang bilamana perlu 
b. Organisasi untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut harus 
mencantumkan: 
1) Nama direktur beserta tanggung jawab menyeluruh untuk 
kesehatan dan keselamatan kerja 
2) Nama para anggota penanggung jawab lainnya 
3) Tanggung jawab kesehatan dan keselamatan kerja bagi setiap 
anggota organisasi 
4) Tanggung jawab para manajer setempat dalam menyiapkan 
kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja di departemennya 
masing-masing 
5) Hubungan dengan serikat pekerja 
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6) Jalur-jalur konsultasi tentang masalah-masalah kesehatan dan 
keselamatan kerja 
7) Tanggung jawab khusus untuk nasehat, pelatihan, 
pemantauan kebijakan, keamanan 
c. Tertib untuk mencapai tujuan kebijakan harus meliputi: 
1) Daftar aturan dan prosedur keselamatan kerja yang disetujui 
beserta uraian singkatnya 
2) Sistem-sistem keselamatan kerja yang telah ada 
3) Klausul-klausul yang aman 
4) Prosedur untuk melakukan penilaian risiko 
5) Prosedur pelaporan dan penyelidikan kecelakaan kerja 
6) Kendali penggunaan substansi kimia secara aman 
7) Ukuran pemakaian mesin dan substansi kimia yang aman 
8) Tertib penanganan keadaan darurat termasuk evakuasi 
9) Metode penyebaran informasi 
10) Fasilitas pelatihan 
11) Prosedur untuk konsultasi bersama termasuk pertemuan-
pertemuan komite keselamatan kerja 
12) Pendistribusian dan pemakaian alat pelindung diri 
13) Langkah-langkah yang diambil untuk melindungi lingkungan 
14) Tertib fasilitas dan kenyamanan 
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15) Masalah-masalah lain yang berhubungan dengan kesehatan 




2.7.1 Pengertian Kepatuhan  
Sarwono, dkk (2009:116-117) Kepatuhan adalah seseorang 
mentaati dan mematuhi permintaan orang lain untuk melakukan 
tingkah laku tertentu karena adanya unsur power/kekuasaan. 
2.7.2 Perilaku Kesehatan 
Menurut Notoatmodjo (2003:114-118) perilaku merupakan 
bentuk respon yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Pentingnya peran penggunaan alat pelindung diri ditempat 
kerja perlu adanya kesadaran dan kepatuhan oleh tenaga kerja dalam 
menggunakan alat pelindung diri yang telah di sediakan oleh 
perusahaan dan sesuai dengan resiko dan bahaya ditempat kerja, 
sebagai kelengkapan untuk menjaga keselamatan tenaga kerja itu 
sendirimaupun orang lain di sekelilingnya. 
a. Perilaku pemeliharaan Kesehatan (health maintanance) 
Adalah perilaku atau usaha-usaha seseorang untuk memelihara 
atau menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha untuk 
penyembuhan bilamana sakit. Oleh sebab itu perilaku 
pemeliharaan kesehatan ini terdiri dari tiga aspek: 
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1) Perilaku pencegahan, dan penyembuhan penyakit bila sakit, 
serta pemulihan kesehatan bilamana telah sembuh dari 
penyakit. 
2) Perilaku peningkatan kesehatan, apabila seseorang dalam 
keadaan sehat. Bahwa kesehatan itu sangat dinamis dan 
relatif, maka dari itu orang yang sehatpun perlu diupayakan 
supaya mencapai tingkat kesehatan yang seoptimal mungkin. 
3) Perilaku gizi (makanan) dan minuman.  
b. Perilaku pencarian dan penggunaan sistem atau fasilitas 
pelayanan kesehatan, atau sering disebut perilaku pencarian 
pengobatan (health seeking behavior). 
c. Perilaku kesehatan lingkungan adalah bagaimana seseorang 
merespon lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial 






Gambar 2.1 Penggunaan Alat Pelindung Diri yang Baik dan Benar 
Sumber: PT Iskandar Indah Printing Textile, 2018 
 
2.8 Bagian-bagian Penenunan(Weaving) 
Kawattlas. (2014) Mesin weaving atau mesin penenunan adalah 
salah satu mesin untuk membantu proses dalam tekstil dengan bahan 
benang lusi dan benang pakan untuk menghasilkan kain mentah. 
Menurut Kaya tenun. (2016) Berikut adalah bagian-bagian dari 
Alat Tenun Bukan Mesin(ATBM) yaitu: 
a. Boom 
Merupakan gulungan benang yang digunakan sebagai bahan baku 
untuk kain yang melintang (panjang kain/benang lungsi). 
b. Karap  
Merupakan alat untuk mengatur benang, terdiri atas dua bagian, yaitu 




c. Sisir  
Merupakan alat untuk menyisir dan memadatkan benang pakan 
supaya benang pakan menjadi rapat sehingga hasil tenunan juga rapat. 
Sisir digunakan berdasarkan ketebalan benang, semakin halus benang 
yang digunakan, maka nomer sisir yang digunakaan juga semakin 
tinggi, nomor sisir yang umum digunakan adalah sisir nomor 60, 70 
ataupun 80 inchi. 
d. Injak-injak 
Penggunaan injak-injak disesuaikan dengan letak teropong. Apabila 
teropong berada disebelah kanan, maka injak-injak yang diinjak juga 


















Metodologi penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan 
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam 
bidang industri (Sugiyono, 2014:5). 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian meupakan perencanaan, struktur, dan strategi 
penelitian dalam rangka menjawab dan mengendalikan penyimpangan 
yang mungkin terjadi. Sumarni, dkk (2005:47 ) 
 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam Penelitian ini penulis mengambil judul penelitian yaitu, 
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian Weaving 
PT. Iskandar Indah Printing Textile. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel-variabel independen yaitu pengaruh ketidak 
patuhannya terhadap alat pelindung diri terhadap pekerja pada perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan di PT. Iskandar Indah Printing Textile yang 
berlokasi di Jalan Pakel No. 11 RT.03 RW.07 Kelurahan Kerten 




Periode waktu magang pada tanggal 08 Januari- 08 Maret 2018, 
dimana waktu yang sudah ditetapkan digunakan semaksimal mungkin 
melalui pembagian jadwal penelitian pada tabel 3.2 jadwal kegiatan 
penelitian di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No. 
 Kegiatan  Bulan Pertama Bulan Kedua 
I II III IV I II III IV 
1 Pengenalan Perusahaan X        
2 Studi Lapangan X X X X X X X X 
3 Konsultasi/Seminar  X  X  X  X 
4 Penyusunan Laporan  X X X X X X X 
 Sumber: Data Primer 2018 
Tabel 3.2 menjelaskan bahwa pada minggu pertama penulis 
melakukan pengenalan perusahaan dan studi lapangan yang dilakukan 
selama dua bulan selama jam kerja perusahaan. Setiap dua minggu sekali 
penulis akan melakukan seminar atau konsultasi dengan dosen 
pembimbing penelitian untuk mendapatkan analisis penulisan penelitian, 
setelah itu hasil dari studi lapangan disusun untuk dibuat laporan hasil 
penelitian. Jadwal ini dibuat nantinya akan digunakan untuk mendapatkan 
data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. 
Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
adanya tingkat kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 
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bagian weaving, dimana peneliti berfokus pada tahap terjadinya tingkat 
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri dengan mengamati secara 
langsung di lapangan. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data merupakan data yang telah diolah, hasil akhir suatu riset 
akan bergantung pada informasi yang diperoleh, sedangkan sumber data 
adalah dari mana sumber data itu berasal. Menurut Suliyanto (2005:131-
132) sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 
a. Data Primer 
Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama. Data seperti: tingkat kepatuhan penggunaan alat 
pelindung diri pada pekerja bagian weaving. Data yang didapat 
kemudian dapat diketahui tingkat kepatuhannya. 
b. Data Sekunder 
Data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang 
bukan pengolahnya, yaitu dengan melalui studi pustaka yang berupa 
fakta, media internet, buku maupun sumber bacaan lain yang berkaitan 







3.4Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Menurut Sumarni, dkk (2005:85 ) Wawancara merupakan komunikasi 
atau pembicaraan dua arah yang dilakukan oleh pewawancara dan 
respon untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan 
penelitian.  
b.  Studi Pustaka 
Teknik pengumpulan data dengan membaca cara mempelajari buku 
dan artikel maupun informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
c. Observasi  
Metode Observasi merupakan prosedur yang sistematis dan standar 
dalam pengumpulan data, dengan Observasi, peneliti dapat 
memperoleh ukuran variabel yang bukti empirisnya dapat diambil 
melalui pertanyaan yang diajukan (Sumarni, dkk 2005:92). 
 
3.4      Teknik Pengambilan Sampel  
a. Populasi 
Menurut Sumarni, dkk (2005:69-70)   Populasi merupakan 
keseluruhan obyek yang diteliti dan terdiri atas sejumlah individu, baik 
yang terbatas (finite) maupun tidak terbatas (infinite), sedangkan 
menurut Sugiyono, (2007:115) Populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
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dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
b. Sampel 
Menurut Sumarni, dkk (2006:70) Sampel adalah bagian populasi 
yang digunakan untuk memperkirakan karakteristik populasi. Apa 
yang dipelajari dari sampel, maka kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi. Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representif atau mewakili. Jika sampel kurang 
representif, akan mengakibatkan nilai yang dihitung dari sampel tidak 



















4.1 Gambaran Umum Perusahaan PT. Iskandar Indah Printing Textile 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 
PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah Perusahaan yang 
bergerak di bidang textile dan printing yang berada di Indonesia. 
Perusahaan ini beralamat kan di Jalan Pakel No. 11 RT.03 RW.07 di 
kelurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. 
Perusahaan PT. Iskandar Indah Printing Textile didirikan pada 
tanggal 23 Mei 1975 yaitu pendirinya adalah bapak Wahyu Iskandar 
dengan nama awal perusahaan adalah CV. Iskandartex karena masih 
berbentuk CV(Commanditer Vennonschap). Berdasarkan dengan akta 
perusahaan No. 98 tanggal 23 Mei 1975. Bapak Wahyu Iskandar 
awalnya bergerak di bidang usaha Batik Cap sebagai produk utamanya 
dan masih berada di sekitar daerah Laweyan. Seiring berjalannya 
usaha beliau yang terus berkembang, Bapak Wahyu Iskandar memiliki 
kesempatan untuk mendirikan badan usaha berbentuk CV, dan 
memulai produksinya satu tahun setelah berdirinya perusahaan, yaitu 
pada tahun 1976. 
Pada awal berdiri, perusahaan menanamkan investasi dengan 
membeli 25 unit mesin tenun baru. Pada tahun 1977 bertambah 
menjadi 77 unit dan tahun 1991 berjumlah 520 unit, kemudian tahun 
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1992 bertambah menjadi 614 unit mesin tenun. Penambahan mesin 
dimaksudkan untuk menambah kapasitas produksi, dikarenakan 
permintaan konsumen yang semakin meningkat. Mesin-mesin lain 
yang dimiliki perusahaan untuk mengolah bahan baku benang menjadi 
kain grey adalah 50 unit mesin palet, 3 unit mesin warping, 2 unit 
mesin kanji, 1 unit mesin boiler, 5 unit mesin felding, 1 unit mesin 
kelos, dan 1 unit mesin diesel. 
Pada tanggal 2 Januari 1991, perusahaan ini resmi menjadi PT. 
Iskandartex, dengan nomor ijin usaha 199/II.16/PB/VIII/1991/PT. 
Perbahan ini berdasarkan alasan bahwa dengan berbentuk PT 
(Perseroan Terbatas) maka perusahaan akan lebih mempunyai peluang 
dalam pengembangan usaha. Kemudian pergantian nama menjadi PT. 
Iskandar Indah Printing Textile sejak bulan Februari 1996. 
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi dari PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah: 
1) Menjalankan usaha di bidang sandang yang merupakan salah 
satu kebutuhan pokok manusia. 
2) Menjadi salah satu perusahaan textile yang mampu 
memenuhi kebutuhan konsumen dalam berbagai kualitas 
produksi. 
b. Misi dari PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah: 
1) Memperoleh keuntungan bagi perusahaan, karyawan, dan 
konsumen agar tetap terjaga kelangsungan hidupnya. 
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2) Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah 
pengangguran dengan membuka lapangan kerja. 
3) Membantu dalam pengadaan sandang untuk memenuhi 
salah satu kebutuhan pokok manusia. 
4.1.3 Lokasi PT. Iskandar Indah Printing Textile 
PT. Iskandar Indah Printing Textile berdiri di atas tanah seluas 3,5 
hektar. Perusahaan ini tepatnya berada di Jl. Pakel No. 11 RT.03 
RW.07 Kelurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. 
4.1.4 Struktur organisasi PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Struktur organisasi merupakan gambar sistematis tugas dan 
tanggung jawab serta hubungan antar bagian-bagian dalam 
perusahaan. Struktur organisasi yang ada PT. Iskandar Indah 
Printing Textile menjalankan kegiatan operasinya dengan 
melibatkan individu-individu yang terorganisir dan terkoordinasi 














Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Iskandar Indah Printing Textile 
















DIREKTUR UTAMA 1 
DIREKTUR  
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4.1.5 Kesejahteraan Karyawan 
Perusahaan memberikan beberapa fasilitas untuk menunjang 
kesejahteraan karyawan dan memberikan beberapa hak yang perlu 
diterima antara lain: 
a. Tunjangan Hari Raya (THR) 
b. Mengikutsertakan karyawan dalam Asuransi Sosial Tenaga 
Kerja (ASTEK). 
c. Tunjangan kesejahteraan berupa pembayaran asuransi yang 
dibayarkan perusahaan kepada jasa asuransi. 
d. Fasilitas pengobatan dan kesehatan. 
e. Cuti hamil berupa upah 50% dari upah yang diberikan selama 
cuti hamil. 
f. Fasilitas transportasi. 
g. Memberikan pakaian seragam atau dinas. 
h. Kegiatan liburan yang diadakan setahun sekali. 
4.1.6 Sistem Pembagian Upah 
Sistem pembagian upah kepada karyawan yang ditetapkan PT. 
Iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai berikut: 
a. Sistem upah bulanan 
Sistem upah bulanan untuk karyawan yang bekerja dibagian 





b. Sistem upah mingguan 
Sistem ini berlaku untuk karyawan yang bekerja sebagai 
operator mesin produksi pada unit weaving, printing, dan 
finishing dengan menerima upah pada akhir minggu. 
c. Sistem upah borongan  
Sistem upah ini diberikan sesuai dengan jumlah pekerja yang 
telah disesuaikan, misalkan untuk bagian pengepakan dan 
pembungkusan. 
PT. Iskandar Indah Printing Textile juga memberikan upah 
lembur yang diberikan diluar jam kerja. 
Upah lembur dapat dihitung dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
Upah lembur mingguan: 150% gaji x hari lembur 
Upah lembur bulanan: 100% gaji/25 x hari lembur 
4.1.7 Shift 
PT. Iskandar Indah Printing Textile memiliki sistem kerja shift, 
yang dibagi menjadi 3 group, yaitu: 
a. Shift 1 atau disebut sebagai Group A masuk pagi 
b. Shift 2 atau disebut sebagai Group B masuk sore 
c. Shift 3 atau disebut sebagai Group C masuk malam 
Tiap-tiap shift dikepalai dengan kepala shift, pengawas dan 
staf masing-masing bagian dan mendapatkan jam istirahat 
selama 1 jam yang sudah diatur efektif. 
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Pembagian kerja PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah 
sebagai berikut: 
a. Group A: pukul 07:00 WIB – 15:00 WIB dengan istirahat 
pada pukul 11:30 WIB – 12:30 WIB 
b. Group B: pukul 15:00 WIB – 23:00 WIB dengan istirahat 
pada pukul 18:00 WIB – 19:00 WIB 
c. Group C: pukul 23:00 WIB – 07:00 WIB dengan istirahat 
pada pukul 02:00 WIB – 03:00 WIB 
Sistem pembagian kerja karyawan di atas berlaku untuk karyawan 
bagian produksi dan teknik, sedangkan untuk karyawan bagian non 
produksi jam kerjanya 40 jam/minggu dengan system pembagian 
jam mulai hari senin sampai jum’at, di mulai 07:00 WIB – 12:00 
WIB. Pergantian jam kerja tiap produksi setiap seminggu sekali 
dan dimulai setiap hari senin. 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Bagaimana kepatuhan para pekerja bagian weaving dalam 
penggunaan alat pelindung diri ? 
Kesehatan bagi para pekerja sangat berperan utama untuk 
menjalankan pekerjaan upaya pengendalian untuk mengurangi dampak 
yang ditimbulkan dari mesin, kepatuhan para pekerjapun berperan penting 
untuk keselamatan dan kesehatan. Kepatuhan yang di terapkan pada PT. 
Iskandartex bagi para pekerja kurang kepatuhannya untuk menggunakan 
Alat Pelindung Diri dan para pekerjamasih ada yang tidak mematuhi
52 
 
untuk menggunakan Alat Pelindung Diri, maka untuk lebih mematuhi PT. 
Iskandartex harus menggunakan peraturan untuk Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. Disamping itu pekerja bagian weaving menyumbang 
angka kecelakaan dan penyakit akibat kerja tertinggi dibanding pada 
bagian lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Alat 
Pelindung Diri dengan kepatuhan penggunaannya pada pekerja bagian 
weaving PT. Iskandartex. Gangguan bekerja yang dihadapi pekerja di 
lingkungan yang tidak dapat terlepas dari populasi suara, sebagai akibat 
dari kebisingan suara mesin atau getaran-getaran keras yang terdengar 
ledakan-ledakan. Hal itu akan mengakibatkan gangguan pendengaran, oleh 
karena itu diperlukan perlindungan telinga yang sesuai dengan standar. 
 
4.2.2 Apa saja alat yang digunakan para pekerja untuk mengatasi 
dampak kebisingan yang ditimbulkan dari weaving ?  
Alat Pelindung Diri bisa meliputi barang-barang seperti: 
a. Menurut Anizar, (2009:95) Sarung Tangan yaitu alat pelindung yang 
melindungi tangan yang di berikan kepada tenaga kerja dengan 
pertimbangan akan bahaya-bahaya dan persyaratan yang diperlukan. 
Antara lain syaratnya adalah bebannya bergerak jari dan tangan. 
b. Menurut Tarwaka, (2008:182) Kacamata yaitu Alat Pelindung jenis 
ini digunakan untuk melindungi mata dari percikan bahan kimia, 
debu dan partikel-partikel kecil yang melayang di udara, gas atau 
uap yang dapat menyebabkan iritasi mata, radiasi gelombang
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elektromagnetik, panas radiasi sinar matahari, pukulan atau benturan 
benda keras (Tarwaka, 2008). 
c. Menurut Kuswana, dkk (2015:5) Sepatu yaitu Terbuat dari bahan 
kulit dilapisi metal dengan sol dari karet tebal dan kuat. Berfungsi 
untuk mencegah kecelakaan fatal yang menimpa kaki karena 
tertimpa benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan 
sebagainya 
d. Menurut Kuswana, dkk (2015:5) Penutup telinga adalah objek yang 
dirancang untuk menutup telinga seseorang sebagai pelindung dari 
kebisingan. Alat tersebut, terdiri dari termoplastik atau logam, yang 
sesuai di atas atau belakang kepala dan pad untuk menutupi telinga 
eksternal. 
e. Menurut Kuswana, dkk (2015:5) Helm Berfungsi sebagai pelindung 
kepala dari benda yang bisa mengenai secara langsung. Kepala 
adalah aset yang paling berharga dan layak mendapat perlindungan 
terbaik. Contoh, berbagai solusi dalam memilih, kombinasi gaya, 
kenyamanan dan fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 
industri. 
f. Menurut Kuswana, dkk (2015:5) Respirator berfungsi untuk 
melindungi pengguna dari menghirup kontaminan di udara, sehingga 







Berdasarkan pembahasan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. PT. Iskandar Indah Printing textile sudah menerapkan sistem 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, namun belum memenuhi standar yang 
ditentukan oleh UU Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yang ditemui 
masih banyak para pekerja yang kurang mematuhi penggunaan Alat 
Pelindung Diri dan kurangnya alat yang kurang memadai. 
2. Dalam pengamatan pada pembahasan sebelumnya, dijelaskan bahwa PT. 
Iskandar Indah  Printing Textile masih memerlukan Alat Pelindung Diri 
yang masih kurang memadai dan kebersihan dilingkungan kerja yang 
belum selayaknya, agar para pekerja dapat mencegah dan mengatasinya. 
 
5.2 Saran 
1. Berdasarkan penelitian Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile, penulis menyarankan untuk 
memperketat penggunaan alat pelindung diri, alarm kebakaran, alat 
pemadam kebakaran dan sebagainya. Perlunya untuk memperketat
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Alat Pelindung Diri yang harus digunakan bagi para pekerja antara lain, 
alat pelindung kepala, alat pelindung mata, alat pelindung telinga, alat 
pelindung kaki dan alat pelindung pernafasan yang semestinya digunakan 
para pekerja. Jika semua pekerja mematuhi menggunakan alat pelindung 
diri agar tidak menyebabkan kecelakaan dan kerugian pada perusahaan, 
maka penulis mengharapkan  perusahaan  bisa  memberi  prosedur  
dalam penggunaan  alat  pelindung  diri  dan mempraktikkan  mengenai   
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Lampiran 1. Data Penelitian 






1 Kamiyem  46 25 Tidak 55 
2 Sutarmi  48 25 Tidak 65 
3 Sri Mulyati 43 15 Tidak 70 
4 Maryati  34 9 Ya 60 
5 Suparmi  46 25 Tidak 50 
6 Eni Purwanti 45 24 Ya 75 
7 Madiyem 50 25 Tidak 75 
8 Rondiyah 50 25 Tidak 65 
9 Siti Rochayati 38 13 Ya 70 
10 Sumaryati  47 25 Tidak 55 
11 Sukinem  44 24 Tidak 55 
12 Karti  45 25 Tidak 45 
13 Slamet murwati 45 25 Tidak 45 
14 Suharti  50 25 Tidak 50 
15 Sariyem  49 25 Tidak 60 
16 Sri Wahyuni 47 25 Tidak 65 
17 Nur Zulaika 24 5 Tidak 80 
18 Latifah Nur 23 5 Tidak 80 
19 Sugumin 49 25 Tidak 55 
20 Sunarto  39 10 Tidak 65 
21 Sutimin  36 11 Ya 65 
22 Handoko Wahyu 26 5 Ya 70 
23 Nuri Sutikno 23 5 Tidak 70 
24 Rukidi 48 25 Tidak 55 
25 Winarni  45 25 Ya 55 





































Lampiran 3. Foto Dokumentasi  
 
 
Gambar 1. Gudang 
 
 





















Gambar 5. Penyerahan Piagam dan Fendel 
 
 









Gambar 7. Pengumpulan Arang 
 
Lampiran 4. Dokumentasi Showroom 
 









Gambar 9. Baju Batik 
 
 
Gambar 10. Celana Batik 
